BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka penulis merumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli ikan dalam di Desa Handil Barabai kecamatan Kertak
Hanyar yaitu praktik yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki sungai
yang berisikan ikan tersebut. Dengan menjual ikan yang masih berada dalam
sungai secara borongan, tanpa mengetahui dengan jelas berapa banyak
jumlah ikan yang ada di dalam sungai tersebut. Praktik semacam ini
dilakukan sebagai sarana untuk melakukan pemeliharaan sungai itu sendiri
agar tidak buntu.

2. Faktor penyebab yang melatarbelakangi sehingga terjadi praktik jual beli
ikan dalam sungai ini adalah:

a. Karena tidak ada yang membantu untuk menangkap ikan dan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari

b. Kurangnya biaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak
mempunyai suami lagi dan untuk biaya sekolah anak

c. Karena faktor usia yang tidak memungkinkan lagi dan untuk biaya
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d. Karena suaminya tidak bisa menangkap sendiri dan untuk biaya
sekolah anak.

e. Karena tidak mempunyai alat tangkapnya dan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

3. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli ikan dalam sungai khususnya pada
kasus 1,2 dan 3 bisa menjadi suatu yang dilarang, karena dampak
selanjutnya menimbulkan rasa rugi walaupun pembeli tidak memprotes hasil
yang telah dialaminya kepada pihak penjual dan begitu sebaliknya pada
kasusu 4 dan 5 dibolehkan karena kedua belah pihak merasa tidak ada yang
dirugikan dan sama-sama merasa diuntungkan, walaupun apabila ditinjau
dari dari segi benda yang diperjualbelikan masih ada yang belum terpenuhi.

B. Saran-saran
Kepada para penjual dan pembeli yang mengadakan praktik jual beli di Desa
Handil Barabai kecamatan Kertak Hanyar, hendaknya melakukan praktik jual beli
ikan dalam sungai ini sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam yaitu terpenuhi
syarat dan rukun jual beli. Praktik jual beli sungai yang berisikan ikan ini sebaiknya

ikan terlebih dalulu ditanggap agar jelas benda yang menjadi objek jual belinya.



